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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberadaan perpustakaan menempati posisi paling strategis dalam
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Perpustakaan bukanlah tumpukan
atau gudang buku semata, namun perpustakaan adalah pusat sumber informasi bagi
penggunanya. Sulistyo Basuki dalam Hartono berpendapat bahwa perpustakaan
merupakan sebuah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang
digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan yang biasanya disimpan menurut
tata sistem tertentu untuk digunakan pembaca bukan untuk dijual .

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa konsep perpustakaan
adalah sebuah institusi yang menyimpan buku dan terbitan yang dikelola dalam tata
sistem tertentu yang dapat memberikan informasi bagi pengguna yang
memerlukannya.

Perpustakaan mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan Undang-
undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan mewajibkan setiap sekolah
memiliki perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber belajar untuk para peserta
didiknya. Sebab, perpustakaan bukan hanya merupakan gudang buku, melainkan

sebuah institusi pengelola karya tulis, karya cetak, dan karya rekam yang berfungsi

! Hartono, Manajemen Sistem Informasi Perpustakaan (Yogyakarta: Gava media, 2017) h. 3



untuk menjadi pusat sumber belajar siswa untuk memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.?

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu jenis perpustakaan yang berada
di lingkup pendidikan formal. International Federation Librarian Asociation
(IFLA) UNESCO menetapkan misi dari perpustakaan sekolah, yaitu menyediakan
informasi dan gagasan yang menjadi dasar untuk membentuk masyarakat yang
berbasis informasi dan ilmu pengetahuan, serta merupakan sarana bagi peserta didik
agar terampil belajar sepanjang hayat dan mampu mengembangkan daya pikir agar
dapat hidup sebagai warga negara yang bertanggung jawab.?

Melimpahnya informasi yang tersedia pada era milenial ini ditandai dengan
adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang juga berdampak
pada mudah dan cepatnya seseorang memproleh informasi. Sejalan dengan itu,
perpustakaan sebagai pusat sumber informasi juga bertugas untuk mengedukasi
penggunanya untuk menemukan, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi.*

Melalui perpustakaan, siswa dapat melakukan kegiatan literasi informasi.
Sejalan dengan aspek-aspek yang terkandung dalam literasi informasi, perpustakaan
sekolah berperan dalam penumbuhan kesadaran akan kebutuhan informasi bagi para

peserta didik, kemudian pengidentifikasian informasi, mengakses dan menyeleksi
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informasi mana yang mempunyai kualitas yang baik, menganalisis informasi
tersebut, dan kemudian mengomunikasikan informasi yang didapat kepada pihak
lain.®

Kemampuan untuk mendapatkan informasi dalam pemenuhan kebutuhan
informasi  tidak muncul dengan sendirinya, sehingga kemampuan untuk
mendapatkan informasi adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang dengan
tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Tingkat kemampuan inilah yang
menentukan sebaik apa analisis informasi yang dihasilkan.®

Menurut perspektif agama islam, informasi juga disebut sebagai ilmu
pengetahuan. Allah SWT. memerintahkan hamba-Nya untuk berpikir, dalam
berpikir manusia memerlukan sebuah pedoman/ referensi agar dapat memecahkan
teka-teki yang dibutuhkan. Referensi-referensi tersebut berada di dalam kitab/ buku.

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Q.S. Shaad [38]: 29.

T S e it B o At s

Pada ayat tersebut Allah SWT. menyebutkan bahwa Allah SWT.
menurunkan Alquran dengan mengagungkan diri-Nya. Kitab ini (Alquran)

merupakan Kkitab yang penuh berkah, manusia hendaknya memikirkan dan
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mempelajari ayat-ayatnya secara seksama, sehingga mampu memahami isi
kandungannya yang merupakan petunjuk.’

Menurut Syeikh Muhammad bin Shalih Asy-Syawi dalam tafsir An-nafahat
Al-makkiyah ayat ini menjelaskan bahwa di dalam kitab Alquran terdapat banyak
ilmu yang terkandung di dalamnya. Di antara hikmah diturunkannya Alquran itu
adalah agar manusia dapat menghayati ayat-ayat Alquran sehingga manusia bisa
menggali ilmu dan mengkajinya, karena dengan mentadaburi dan menghayati isi
dan maknanya, maka akan mencapai keberkahan dan kebaikan dari Alquran.
Dengan Alquran, orang-orang yang berakal sehat dapat mengamalkan ilmu yang
ada di dalam Alquran tersebut. Ayat ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kecerdasan seseorang, ia akan semakin sadar atas Alguran dan akan memperoleh
banyak manfaat dari Alquran.®

Pada dasarnya ada beberapa metode penelusuran informasi yang dapat
dilakukan, yang pertama penelusuran secara manual yang dilakukan dengan
menggunakan bantuan publikasi tercetak, salah satunya adalah menggunakan
katalog, yang kedua penelusuran dengan cara akses langsung melalui jaringan
internet atau online.

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Banjarmasin adalah salah satu madrasah

setingkat sekolah menengah atas di kota Banjarmasin. Madrasah Aliyah Negeri 2
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Kota Banjarmasin telah menyelenggarakan gerakan literasi sekolah, target utama
dari program ini adalah peserta didik agar mempunyai kemampuan literasi informasi
yang baik. Gerakan literasi sekolah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Banjarmasin
dijalankan oleh guru-guru pengajar dan tentunya bekerjasama dengan pihak
perpustakaan. Dalam program gerakan literasi sekokah ini, selain mendapatkan
bekal tentang literasi siswa juga dapat melatih kemampuannya dengan dibimbing
oleh guru atau pustakawan.

Perpustakaan yang dimiliki Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Banjarmasin
telah terakreditasi A. Perpustakaan ini tergolong baik dalam menyelenggarakan
pelayanannya, dimulai dari bahan koleksi, fasilitas internetnya yang dapat
dimanfaatkan oleh anggota perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi
yang mereka inginkan, sampai menyimpan karya-karya ilmiah yang dihasilkan oleh
peserta didik, serta penataan ruang dan perabot yang cukup optimal.

Terkait dengan situasi tersebut, maka secara general siswa sudah dibekali
dan dilatih atas kemampuan literasinya. Maka dari itu penulis tertarik untuk
membahas tentang bagaimana kemampuan literasi informasi siswa di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Kota Banjarmasin dengan bertumpu pada salah satu model literasi
informasi, yaitu model The Big 6 karena model literasi informasi yang satu ini
adalah model yang banyak digunakan di sekolah dan di lembaga pendidikan, serta
bersifat lebih fleksibel dari model-model literasi informasi yang lainnya karena
model ini dapat diterapkan pada hampir semua masalah manusia yang berkaitan

dengan pengambilan keputusan yang menggunakan informasi sebagai dasar/ dalil



untuk pengambilan keputusan.® Untuk itu, penulis memilih judul “Kemampuan

Literasi Informasi Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Banjarmasin”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalahnya ialah bagaimana kemampuan literasi informasi siswa di

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Banjarmasin.

C. Tujuan
Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui

kemampuan literasi informasi siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Banjarmasin.

D. Signifikansi Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah:
1. Secara ilmiah
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang perpustakaan dan informasi, lebih khususnya
masalah yang berkaitan dengan kemampuan literasi informasi Madrasah

Aliyah Negeri 2 Kota Banjarmasin.
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau pedoman bagi

penelitian yang akan datang.
2. Secara praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan bagi
pustakawan, khususnya pustakawan perpustakaan di Madrasah Aliyah Negeri
2 Kota Banjarmasin, dan guru-guru atau tenaga pendidik di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Kota Banjarmasin mengenai kemampuan literasi informasi siswa
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Banjarmasin.

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman bahwa kemampuan literasi informasi itu sangat penting untuk
diperhatikan untuk mendukung proses kehidupan baik dalam bidang

akademik maupun non-akademik.

E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, peneliti akan
menguraikan definisi operasional, yaitu:
1. Kemampuan
Mesiono mengutip pendapat 3 ahli yaitu Jason A. Colquitt, Jeffery A. Lepine,
dan Michael J. Wesson mengenai pengertian kemampuan. Menurut mereka,

kemampuan merupakan kapasitas seseorang untuk mengerjakan berbagai tugas



dan pekerjaannya.’® Sementara kemampuan yang dimaksud di dalam penelitian
adalah kemampuan/ kapasistas peserta didik untuk berliterasi informasi.
2. Literasi Informasi

Literasi Informasi adalah sebuah keterampilan yang harus dimiliki oleh
setiap orang untuk mengidentifikasi. menemukan, mengevaluasi, memanfaatkan
dan mengomunikasikan informasi kepada orang lain secara efektif, legal, dan
etis.!* Sementara model literasi informasi yang menjadi acuan dalam penelitian
ini adalah model literasi informasi The Big 6, yang meliputi kegiatan perumusan
masalah, strategi pencarian informasi, lokasi dan akses, pemanfaatan informasi,
sintesis, dan evaluasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa definisi
operasional yang dimaksud adalah kemampuan siswa Madrasah Aliyah Negeri 2
Kota Banjarmasin untuk merumuskan masalahnya, membuat strategi pencarian
akan informasi yang mereka butuhkan, menentukan lokasi dan akses informasi,
memanfaatkan informasi tersebut, melakukan sintesis terhadap informasi, dan
khususnya kemampuan siswa untuk mengevaluasi sumber-sumber informasi
yang didapatkannya. Ruang lingkup penelitian ini adalah Madrasah Aliyah

Negeri 2 Kota Banjarmasin.
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F. Alasan Memilih Judul
Adapun beberapa hal yang menjadi alasan penulis untuk memilih judul
Kemampuan Literasi Informasi Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Banjarmasin
dalam penelitian ini adalah:
1. Pentingnya mengetahui dan menyadari dampak dari kurangnya kemampuan
berliterasi informasi.
2. Penulisan bertujuan mengamati bagaimana kemampuan literasi informasi siswa
Madrasah Aliyah Negeri 2 Koa Banjarmasin.
3. Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Banjarmasin telah menyelenggarakan Gerakan

Literasi Sekolah.

G. Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama dilakukan oleh Syahrir berupa Skripsi dengan judul
Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa Program Studi Akuntansi S1 (Semester
VIII/ Tahun Akademik 2012/2013) Fakultas Ekonomi Universitas Hasanudin
Makassar.'? Latar belakang dari penelitian ini adalah pihak Fakultas Ekonomi
Universitas Hasanudin Makassar telah menyelenggarakan kegiatan pendidikan
pengguna yang artinya secara teori mahasiswa Fakultas Ekomi Universitas
Hasanudin Makassar telah dibekali untuk menelusur dan menemukan informasi

secara cepat, tepat, dan akurat. Dikarenakan secara teori mahasiswa sudah dibekali,

12 Syahrir, lbid.
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peneliti ingin mengetahui sejaun mana penerapan dari kegiatan pendidikan
pengguna tersebut. Hasil dari penelitian ini kemampuan literasi informasi
mahasiswa program studi Akuntansi S1 (Semester VIII/ Tahun Akademik
2012/2013) Fakultas Ekonomi Uiversitas Hasanudin Makassar sesuai dengan
ACRL Information Literacy Competency Standard for Higher Education.
Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
tidak diperoleh dengan angka-angka dalam proses menganalisis datanya, namun
dengan menggunakan teknik wawancara dan pengamatan. Sementara penelitan
yang dilakukan pada kali ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu penelitian
yang menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah
dengan metode statistika, sehingga hasil penelitiannya lebih objektif.

Penelitian kedua dilakukan oleh Hardiyanti yang berupa Skripsi dengan judul
Peran Literasi Informasi Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan di Perpustakaan
Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar.'® Latar belakang dari
penelitian ini adalah adanya kegiatan pendidikan literasi informasi bagi mahasiswa
Universitas Muslim Indonesia Makassar lalu peneliti ingin mengetahui lebih lanjut
tentang keberhasilan yang dicapai oleh Perpustakaan Utsman bin Affan dengan
kegiatan tersebut. Hasil dari penelitian ini literasi informasi mempunyai peranan

yang cukup signifikan dalam membentuk karakter melek informasi seseorang

13 Hardiyanti, “Peran Literasi Informasi Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan di Perpustakaan
Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar”, Skripsi; FAH UIN Alauddin Makassar,
2015.
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sehingga pemanfaatan perpustakaan di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas
Muslim Indonesia Makassar cukup optimal. Fokus penelitian pada penelitian
tersebut adalah peran literasi informasi terhadap pemanfaatan perpustakaan
perguruan tinggi. Sementara fokus penelitian dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah kemampuan literasi informasi yang dimiliki oleh siswa.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Sri Ati Suwanto yang berjudul Analisis
Literasi Informasi Pemakai Taman Bacaan Masyarakat dalam jurnal Kajian
Informasi & Perpustakaan Vol. 3/ No. 1, Juni 2015.1 Latar belakang penelitian ini
adalah banyaknya jumlah taman bacaan masyarakat di Indonesia yang berpotensi
untuk mengembangkan program literasi, juga dikarenakan pengguna taman bacaan
masyarakat adalah para karang taruna yang sudah putus sekolah dan ibu-ibu rumah
tangga yang sulit meminjam buku di perpustakaan-perpustakaan sekolah maupun
perpustakan umum. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tinjauan literatur dari pakar dan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Jurusan
IImu Perpustakaan UNDIP. Hasil dari penelitian ini adalah sebagian besar pemakai
taman bacaan masyarakat di kecamatan Kota Semarang telah menerapkan Literasi
Informasi, terbukti bawa mereka menyadari tentang informasi yang dibutuhkannya,
dan mereka mengetahui bagaimana cara mencari, serta menggunakan informasi

tersebut sesuai dengan kebutuhan mereka.

14 Sri Anti Suwanto, 2015. “Analisis Literasi Informasi Pemakai Taman Bacaan Masyarakat.”
Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan. 3 (1): 89-100.
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Dari penelitian-penelitian di atas terdapat beberapa persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang penulis teliti. Persamaannya adalah secara garis besar
membahas tentang literasi informasi. Sementara perbedaannya yaitu terletak pada
fokus penelitian, subjek penelitian, dan pendekatan penelitian. Fokus penelitian
pada penelitian ini adalah tentang bagaimana siswa mengevaluasi informasi dan
sejauh mana pengetahuan siswa dalam mengetahui ciri-ciri informasi yang
berkualitas. Sementara yang menjadi subjek dari penelitian kali ini adalah siswa
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Banjarmasin. Serta pendekatan penelitian pada
penelitian ini adalah kuantitatif, sehingga hasil penelitian ini akan lebih objektif

dari penelitian-penelitian di atas.

H. Sistematika Penulisan

BAB | merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional, dan
sistematika penulisan.

BAB Il berisi landasan teori yang digunakan oleh peeliti untuk mendukung
hasil penelitian yang juga mempunyai keterkaitan dengan masalah yang akan
diteliti. Seperti teori tentang perpustakaan sekolah yang meliputi pengertian, tujuan,
peran, dan fungsi perpustakaan sekolah; teori tentang literasi informasi yang
meliputi pengertian, manfaat, model-model literasi informasi, evaluasi sumber
informasi, dan standar literasi informasi perpustakaan sekolah; dan teori tentang

kemampuan literasi informasi siswa.
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BAB Il berisi metode penetilian yang memuat tentang jenis dan pendekatan
penelitian, populasi dan sampel penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, instrument penelitian, variabel penelitian, pengujian instrument,
teknik pengolahan data, dan teknik analisis data.

BAB IV adalah hasil penelitian yang memuat gambaran umum dari lembaga
yang diteliti (profil, visi misi, struktur organisasi) serta penjabaran hasil penelitian
mengenai kemampuan literasi informasi siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota
Banjarmasin.

BAB V penutup yang berisi simpulan dari hasil penelitian dan saran-saran

penelitian.



